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ABSTRAK

PENGEMBANGAN PERANGKAT INSTRUMEN PERFORMANCE
ASSESSMENT PADA PEMBELAJARAN FISIKA MELALUI
SCIENTIFIC APPROACH DENGAN MODEL PROJECT
BASED LEARNING

Oleh

Emilia Constanti Nova

Penelitian ini bertujuan mengembangkan instrumen performance assessment
berbasis scientific approach pada pembelgjaran Fisika dengan model Project
Based Learning serta mendeskripsikan kesesuaian, kemudahan, dan kemanfaatan
penggunaan instrumen yang dikembangkan menurut pendapat guru. Desain
pengembangan dilaksanakan menggunakan metode Research and Devel opment
dengan model pengembangan Borg & Gall (2013) dengan langkah-langkah (1)
analisis penelitian, analisis kebutuhan dan pembuktian konsep, (2) perencanaan
produk dan desain, (3) pengembangan produk awal, (4) uji lapangan awal, (5)
revisi produk, (6) uji lapangan besar. Pada penelitian ini terdapat dua subjek, yaitu
subjek penelitian, yaitu performance assessment berbasis scientific approach dan
subjek uji coba produk.

Subjek uji coba ahli, yaitu dua orang ahli instrumen yang menguji konstruksi,
substansi dan bahasa. Subjek uji coba produk adalah 3 guru Fisika di 3 SMA
negeri, yaitu SMAN 9, SMAN 2 dan SMAN 3 Bandar Lampung dan subjek uji
coba pemakaian adalah 2 guru Fisika di masing-masing 5 SMA negeri di Bandar
Lampung, yaitu SMAN 1, SMAN 2, SMAN 3, SMAN 9 dan MAN 1 Bandar
Lampung. Dalam ha ini guru diminta untuk mengisi angket uji kesesuaian,
kemudahan, dan kemanfaatan instrumen. Selain itu, dilakukan juga wawancara
mengenai instrumen hasil pengembangan.

Hasil analisis data menunjukkan persentase pendapat guru mengenai instrumen
hasil pengembangan. Pendapat mengenai kesesuaian instrumen sebesar 83,13%
yang berarti sangat tinggi, kemudahan sebesar 80,0% yang berarti sangat tinggi,
dan kemanfaatan sebesar 85,0% yang berarti sangat tinggi. Penilai menganggap
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instrumen ini sanggat sesual dalam menilai kinerja siswa khususnya dalam proses
kegiatan pembuatan teropong karena rubrik yang ada pada instrumen sudah dapat
menilai setigp tahap proses pembelgaran, dan penilai berpendapat bahwa
instrumen performance assessment mudah untuk digunakan karena kalimat dan
bahasa yang digunakan mudah untuk dimengerti serta lembar penilaian sudah
memuat komponen secara rinci seperti KI, KD, indikator, tujuan pembelagaran
dalam satu halaman sehingga tidak merepotkan guru saat melakukan penilaian.
Selain itu, penilai juga berpendapat bahwa instrumen performance assessment
sangat bermanfaat karena dapat membatu guru dalam menilai kinerja siswa. Hal
itu berarti bahwa instrumen sudah sesuai, mudah, dan bermanfaat untuk
digunakan.

Katakunci: instrumen performance assessment, pembelgaran Fisika,
scientific approach, model Project Based Learning



ABSTRACT

THE DEVELOPMENT OF INSTRUMENT PERFORMANCE
ASSESSMENT IN PHYSICSLEARNING BY SCIENTIFIC APPROACH
WITH MODEL PROJECT BASED LEARNING

By

Emilia Constanti Nova

This research aims to develop performance assessment instrument based on a
scientific approach to the physics learning model of Project Based Learning and
describe the suitability, ease and expediency use of instruments developed in the
opinion of the teacher. Design development carried out in the Research and
Development with the development model Borg and Gall (2013) with the
following steps: (1) the research analysis, requirements anaysis and proof of
concept; (2) the product planning and design; (3) the initial product devel opment;
(4) the initial field test; (5) The revision of the product; (6) a large field test. In
this In this research, there are two subjects, namely the subject of research that is
performance-based assessment of the scientific approach and the subject of
product trials.

Subject trial expert that two experts were examining the construction of the
instrument, the substance and language. While the subject of product trias are
three teachers of Physics a 3 SMA country namely, SMAN 9, SMAN 2 and
SMAN 3 Bandar Lampung and the subject of utility testing is 2 Physics teacher in
each of the 5 SMA land in Bandar Lampung SMAN 1, SMAN 2 , SMAN 3,
SMAN 9 and SMAN 1 Bandar Lampung. After using the instrument teachers
were asked to complete a questionnaire test of suitability, ease and expediency
instruments other than do interviews regarding instrument development results.

The results of data analysis showed the percentage of teachers opinions regarding
instrument development results. Opinion regarding the suitability of the
instrument of 83.13% which is extremely high, the ease of 80.0% which is
extremely high, and the expediency of 85.0%, which means very high. Appraisers
consider these instruments sanggat appropriate in assessing the performance of
students, especialy in the process of manufacture of binoculars for existing
sections on the instrument has been able to assess every stage of the learning
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process, and also appraisers found the instrument performance assessment is easy
to use because of the sentence and the language used is easy to in the
understanding and assessment sheet already contains detailed supplies such as K,
KD, indicators, learning objectives in one page so it does not bother the teacher
when assessing, in addition, the assessor also argues that the instrument
performance assessment is useful because it petrified teachers in assessing student
performance. It means that the instrument is appropriate, easy, and rewarding to
use.

keyword : Performance Assessment, assessment instrument, Scientific Approach,
Project Based Learning Model
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. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
menyatakan bahwa “pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belgjar dan proses pembel gjaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. Dalam
proses pembel gjaran kurikulum merupakan hal yang penting karena dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pembelgaran
serta cara yang digunakan sebagal pedoman penyelenggaraan kegiatan

pembelgjaran untuk mencapai tujuan pendidikan nasional.

Penerapan kurikulum di sekolah menuntut siswa dapat mengeksplorasi dan
mengonstruksi kemampuan, keterampilan, juga mendorong siswa untuk
menemukan fakta-fakta dari suatu gejala atau fenomenadi lingkungan sekitar
(Wijayanti: 2014). Kurikulum yang berlaku saat ini, yaitu Kurikulum 2013
menekankan penerapan scientific approach meliputi mengamati, menanya,

mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta untuk semua



mata pelgjaran (Permendikbud, 2013). Perubahan kurikulum KTSP menjadi
Kurikulum 2013 menuntut pula perubahan pada standar penilaian. Penilaian
memiliki kaitan yang penting dalam proses belgjar-mengajar dan dalam proses
pendidikan (Parkes, 2010). Penilaian yang cocok dengan penerapan kurikulum
2013 adalah penilaian autentik yang mengacu pada scientific approach
(Wijayanti, 2014). Penilaian autentik dilakukan secara komprehensif dan
berdasarkan proses kegiatan belgjar yang ditunjukkan oleh peserta didik selama
pembelgjaran berlangsung. Hasil dari proses belgjar atau kompetensi yang dapat
diukur dengan menggunakan penilaian autentik memuat aspek afektif, kognitif,

dan psikomotor.

Penilaian pembel gjaran menggunakan authentic assesment yaitu penilaian yang
menilai kesigpan peserta didik , proses, dan hasil belgar secara utuh (Fauziah dkk,
2013). Keterpaduan penilaian ketiga komponen tersebut akan menggambarkan
kapasitas, gaya, dan perolehan belgjar pesertadidik bahkan mampu menghasilkan
dampak instruksional (instructional effect) dan dampak pengiring (nurturant
effect) dari pembelgaran. Salah satu jenis dari authentic assesment yaitu
performance assessment atau penilaian kinerja, menurut Stiggins (1994)
performance assessment melibatkan siswa dalam aktivitas yang menunjukkan

keterampilan-keterampilan tertentu dan atau menciptakan produk yang spesifik.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMAN 12 Bandar Lampung
terhadap empat orang guru mata pelgjaran Fisika pada bulan Mei 2015 didapatkan
75% guru tidak melakukan penilaian secara objektif untuk mengukur psikomotor

siswa. Ini terjadi karena guru belum melakukan penilaian psikomotor pada saat



siswa melakukan kegiatan praktikum. Guru cendrung menilai melalui testertulis
siswa sedangkan untuk menilai pada saat praktikum tidak dilakukan. Oleh karena
itu, guru Fisika harus melakukan penilaian secara objektif untuk mengukur aspek
afektif dan psikomotor sehingga penilaian yang dilakukan tidak bersifat subjektif.
Penilaian yang bersifat subjektif adalah ciri guru kurang memaksimalkan

penilaian atas seluruh aspek kompetensi siswa.

50% guru Fisikadi SMAN 12 Bandar Lampung sudah yang sudah menerapkan
perangkat pembelgjaran yang mengacu pada scientific approach. Menurut Machin
(2014) salah satu cara untuk menciptakan pembel ajaran yang bermakna adalah
dengan menerapkan scientific approach. Dari segi penilaian, 25% guru sudah
menggunakan perangkat penilaian autentik untuk menilai hasil belgjar siswa.
Namun, berdasarkan observasi yang dilakukan pada SMAN 12 Bandar Lampung
perangkat penilaian autentik tersebut hanya dapat digunakan untuk mengukur
aspek kognitif dan tidak bisa mengukur aspek afektif dan psikomotor siswa. Hal
ini tidak sesual dengan pelgaran Fisika di mana pelgaran Fisika merupakan
pelgaran yang memerlukan praktikum dalam pelaksanaannya. Sylvia (2008)
mengungkapkan praktikum menjadi salah satu tantangan terbesar bagi guru. Hal
ini terbukti sulit dalam proses penilaian. Bagian pertama adal ah menilai hasil

belgjar dalam domain afektif.

Berdasarkan kesenjangan yang dijabarkan di atas, ternyata sampai saat ini belum
ada solusi bagaimana mengatasi masal ah-masal ah tersebut khususnya yang
berkaitan dengan keobjektifan dan kesesuaian instrumen dalam melakukan

penilaian pada aspek psikomotor atau keterampilan siswa. Dari hasil analisis



angket yang dilakukan kepada guru Fisikadi SMAN 12 Bandar Lampung terlihat
belum ada guru Fisika yang pernah membuat perangkat penilaian yang sesuai
dengan Kurikulum 2013 untuk menilai performance atau keterampilan siswa dan
tidak ada guru yang pernah membuat serta menggunakan perangkat performance
assessment yang mengacu pada scientific approach dalam penilaian. Padahal,
scientific approach adalah ciri khusus dari pelaksanaan Kurikulum 2013. Data
hasil observas menunjukkan 75 % guru Fisikadi SMAN 12 Bandar Lampung
merasa kesulitan membuat perangkat performance assessment yang mengacu

pada scientific approach sesuai dengan Kurikulum 2013.

Hasil observasi menunjukkan kesalahan guru dalam melakukan penilaian pada
pembelgjaran di kelas, yaitu guru pelgaran Fisika tidak memberi tahu kepada
siswa tentang aspek-aspek apa sgjayang akan dinila dan bagaimana cara
menilainya. O'Donovan dkk (2004) menyatakan betapa pentingnya pemahaman

siswa tentang kriteria dalam standar penilaian dalam pembel gjaran.

Ketercapaian hasil belgjar siswa seharusnya diukur berdasarkan 3 aspek, yaitu
kognitif, afektif, dan psikomotor, setiap ranah diukur dengan menggunakan
instrumen dan rubrik penilaian yang sesuai. Namun, berdasarkan hasil observasi
bahwa penentuan nilai akhir atas ketercapaian hasil belgjar siswa hanya diukur
pada aspek kognitif berdasarkan nilai tes tertulis seperti uji blok, ujian mid
semester, ujian akhir semester, dan lain-lain, sedangkan dalam menila aspek
afektif dan psikomotor hanya didukung oleh pendapat penilian guru sehingga

penentuan nilai akhir atas ketercapaian hasil belgar siswa kurang objektif. Hal



tersebut tentu merugikan siswa yang sesungguhnya memiliki potensi pada aspek

yang lain selain aspek kognitif.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan di SMAN 12 Bandar
Lampung diperoleh data 50% guru yang belum menggunakan perangkat
penilaian autentik untuk menilai hasil belgjar siswa dan 100 % belum membuat
perangkat penilaian yang sesuai dengan Kurikulum 2013 untuk menilai
performance siswa, serta 100 % siswakelas X1 di SMAN 12 Bandar Lampung
setuju apabila dikembangkan perangkat performance assessment yang mengacu
pada scientific approach. Selain itu, 100 % siswakelas X1 di SMAN 12 Bandar
Lampung setuju jika guru Fisika menerapkan perangkat Performance

Assessment. pada pembelgjaran di kelas.

Memperhatikan kenyataan di sekolah dan sebagai salah satu upaya untuk
memberikan solusi atas masalah yang telah dijabarkan di atas serta mel aksanakan
tugas dan fungs yang diamanatkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 81A Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum, hal yang
penting dilakukan adalah mengembangkan model penilaian hasil belgjar peserta
didik SMA pada pembelgaran Fisika khususnya pada aspek psikomotor, untuk
mengukur aspek psikomotor dapat digunakan instumen perfor mance assessment

(Wijayanti: 2014).

Performance assessment dapat digunakan jika guru melaksanakan pembel gjaran
di antaranya dengan model Project Based Learning (pembelgjaran berbasis

proyek). Pembelgaran berbasis proyek menuntut siswa untuk melakukan unjuk



kerja. Dalam penelitian ini dikembangkan penilaian performance dengan model

Project Based Learning.

Berdasarkan latar bel akang masal ah tersebut, perlu dilakukan penelitian
pengembangan yang berjudul “Pengembangan Instrumen Performance
Assessment pada Pembelgjaran Fisika Melalui Scientific Approach dengan Model

Project Based Learning”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian pengembangan ini dapat dikemukakan

sebagal berikut.

1. Bagaimana karakteristik perangkat performance assessment pada pembelgjaran
Fisikamelalui scientific approach dengan model project based learning?

2. Bagaimana deskripsi kesesuaian antara perangkat performance assessment
pada pembel gjaran Fisika melalui scientific approach dengan model project
based |learning yang dikembangkan dengan pembelgaran yang dilakukan di
kelas menurut pendapat guru?

3. Bagaimana deskripsi kemudahan penggunaan perangkat performance
assessment pada pembelgjaran Fisika melalui scientific approach dengan
model project based learning yang dikembangkan menurut pendapat guru?

4. Bagaimana deskripsi kemanfaatan penggunaan performance assessment pada
pembelgjaran Fisikamelalui scientific approach dengan model project based

learning yang dikembangkan menurut pendapat guru?



C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian pengembangan ini adalah

1

mengetahui karakteristik perangkat performance assessment pada
pembelgjaran Fisika melalui scientific approach dengan model project based
learning,

mendeskripsikan kesesuaian antara perangkat performance assessment pada
pembelgjaran Fisika melalui scientific approach dengan model project based
learning yang dikembangkan dengan pembel gjaran yang dilakukan di kelas
menurut pendapat guru,

mendeskripsikan kemudahan penggunaan perangkat performance assessment
pada pembel gjaran Fisika melalui scientific approach dengan model project
based |earning yang dikembangkan menurut pendapat guru,
mendeskripsikan kemanfaatan penggunaan performance assessment pada
pembelgjaran Fisikamelalui scientific approach dengan model project based

learning yang dikembangkan menurut pendapat guru,

D. Manfaat Pendlitian

Manfaat penelitian pengembangan ini dapat dikemukakan sebagai berikut.

1

Menghasilkan perangkat performance assessment pada pembelgjaran Fisika
melalui scientific approach dengan model project based learning yang dapat
digunakan oleh guru untuk menilai aspek psikomotor siswa.

Bagi guru instrumen alternatif ini dapat menjadi contoh atau model dalam
menilal keterampilan siswa pada pembelajaran Fisikamelaui scientific

approach.



3. Model pengembangan penilaian diharapkan dapat memfasilitasi pendidik dan
satuan pendidikan untuk memenuhi standar penilaian dan mengantarkan
pesertadidik mencapai kompetensi yang telah ditetapkan berdasarkan
Kurikulum 2013 yang salah satunya meliputi kompetensi keterampilan.

4. Diharapkan dengan menggunakan penggunaan performance assessment guru
dapat |ebih objektif dalam melakukan penilaian terhadap siswa, tidak hanya
aspek kognitif namun juga mencakup aspek afektif dan psikomotorik.

5. Bagi siswadapat meningkatkan kemampuan dan daya berpikir. Selain itu,
dengan teknik penilaian yang beragam membuat siswa lebih aktif dalam
pembel gjaran karena siswa merasa semua aktifitas dan kegiatan di kelas dinilai

oleh guru.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian atau batasan dalam penelitian pengembangan ini

meliputi beberapa hal.

1. Pengembangan yang dimaksud adalah pembuatan produk, yakni pembuatan
perangkat performance assessment.

2. Penilaian dengan perangkat performance assessment yang dimaksud adalah
penilaian berbasis kinerja yang menekankan pada keterampilan proses yang
sesungguhnya muncul dalam pembelgaran Fisika melalui scientific
approach.

3. Scientific approach yang dimaksud adalah pendekatan yang meliputi proses

mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan.
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Model pembelgaran yang di gunakan adalah model project based learning,
dimana siswa dituntut untuk melakukan proyek, yaitu pembuatan teropong.
Vaidasi/uji ahli pengembangan instrumen dilakukan kepada pakar evaluasi.
Uji coba produk penelitian pengembangan dilakukan pada subjek penelitian,
yaitu pada guru Fisikadi 5 SMA Negeri di Bandar Lampung .

Materi dalam penelitian ini, yaitu materi pembuatan teropong sederhana kelas
X SMA.

Deskripsi kesesuaian performance assessment didapatkan dengan
menggunakan angket uji kesesuaian performance assessment untuk
mengetahui kesesuaian penggunaan performance assessment yaitu aspek
penskoran pada rubrik sudah layak dan sesuai untuk digunakan.

Deskripsi kemudahan performance assessment didapatkan dengan
menggunakan angket uji kemudahan performance assessment untuk
mengukur keseluruhan aspek keterampilan siswa secara praktis.

Deskripsi kemanfaatan performance assessment didapatkan dengan
menggunakan angket uji kemanfaatan performance assessment untuk
mengukur seluruh aspek performance siswa yang sesuai dengan indikator

pencapaian kompetensi dan topik pembel gjaran secara objektif.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Teori

1. Performance Assessmen

Performance assessment adalah penilaian berdasarkan hasil pengamatan penilai
terhadap aktivitas siswa sebagaimana yang terjadi (Hart dalam Wijayanti, 2014).
Penilaian dilakukan terhadap unjuk kerja, tingkah laku, atau interaksi siswa.
Performance assessment digunakan untuk menilai kemampuan siswa mela ui
penugasan. Penugasan tersebut dirancang khusus untuk menghasilkan respon
(lisan atau tulis), menghasilkan karya (produk), atau menunjukkan penerapan
pengetahuan. Tugas yang diberikan kepada siswa harus sesuai dengan kompetensi

yang ingin dicapai dan bermakna bagi siswa (Setyono,2005:3).

Menurut Majid (2006: 88), performance assessment merupakan penilaian dengan
berbagal macam tugas dan situasi di mana peserta tes diminta untuk
mendemonstrasikan pemahaman dan mengaplikasikan pengetahuan yang
mendalam, serta keterampilan di dalam berbagai macam konteks. Jadi, boleh
dikatakan bahwa performance assessment adal ah suatu penilaian yang meminta
peserta tes untuk mendemostrasikan dan mengaplikasikan pengetahuan ke dalam

berbagai macam konteks sesuai dengan kriteria-kriteria yang diinginkan.
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Performance assessment memungkinkan guru mengamati penampilan kinerja
siswa atau menguji produk yang diciptakan, dan menilai tingkat kemahiran yang
ditunjukkan (Maulana, 2014). Susila (2012) menjelaskan bidang fisika berkaitan
dengan cara mencari tahu dan memahami alam secara sistematis sehingga fisika
bukan hanya penguasaan sekumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta,
konsep-konsep, prinsip-prinsip sgjatetapi juga merupakan suatu proses
penemuan. Pendidikan fisika diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk
mempelgari dirinya dan alam sekitarnya. Pendidikan fisika menekankan pada
pemberian pengalaman secara langsung. Untuk itu, siswa perlu dibantu untuk
mengembangkan sejumlah keterampilan proses supaya mereka mampu
menjelgahi dan memahami alam sekitarnya. Keterampilan ini meliputi
keterampilan dalam proses pengamatan, pengajuan hipotesis, penggunaan aat dan
bahan secara benar, analisis data dengan benar, dan mengomunikasikan hasil

pengamatan menyusun laporan (Susila, 2012)

Menurut Washer & Cochran (2012), prformance assessment dapat dilaksanakan
sepanjang proses pembel gjaran dan tidak hanya untuk domain kognitif atau hanya
terjadi pada hari tes. Burke (2006) mengungkapkan bahwa performance
assessments menunjukkan bagaimana standar kinerja yang diimplementasikan.
penilaian kinerja menuntut siswa untuk menerapkan pengetahuan mereka tentang
konten dan keterampilan dalam tugas nyata. Menurut Strecher (2010), sebuah
tugas kinerja adalah kegiatan terstruktur di mana permintaan informasi atau
tindakan disgjikan untuk seorang individu, yang menghasilkan respon yang dapat

dinilai untuk kualitas menggunakan standar eksplisit. Standar tersebut mungkin
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berlaku pada produk akhir atau proses menciptakan itu. Sebuah penilaian kinerja

adal ah kumpulan tugas kinerja.

Lebih fokus Moskal (2003: 4) mengungkapkan bahwa performance assessments
dapat berupa bentuk yang berbeda, yang meliputi tertulis dan demonstrasi dan
kegiatan yang dapat disel esaikan oleh salah satu kelompok atau individu.
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, performance assessment adalah salah
satu penilaian otentik yang mengharuskan peserta didik mengaplikasikan
pengetahuan dari konten dan keterampilan dalam bentuk kinerja peserta didik.

Performance assessment dapat disebut juga sebagai asesmen kinerja.

Performance assessment adalah penilaian yang menekankan aspek keterampilan

yang ditunjukkan peserta didik dan bukan penilaian di mana peserta didik hanya

menjawab atau memilih jawaban dari sederetan kemungkinan jawaban yang

sudah tersedia. Hal ini sesuai dengan pendapat Wren (2009: 2) bahwa
performance assessment adalah salah satu bentuk tes yang menuntut siswa
untuk melakukan tugas dan bukannya memilih jawaban dari daftar siap
pakai.

Ferrara &McTighe (1992: 11) lebih jauh menyatakan bahwa
dengan menggunakan penilaian kinerja, guru dapat langsung mengamati
keterampilan dan yang diinginkan. Penilaian kinerja dapat menjadi salah
satu jenis yang paling otentik dari penilaian siswa karena mereka dapat
melihat kinerjadi luar sekolah. Penilaian kinerjatelah banyak digunakan
untuk menilai pembelgjaran dalam disiplin ilmu tertentu.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa performance

assessment merupakan penilaian terhadap kinerja yang dapat berupa keterampilan

tugas-tugas tertentu dan hasil karya yang diciptakan. Performance assessment
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dapat digunakan oleh guru sebagai alat untuk menilai hasil belgjar yang berupa
keterampilan. Prinsip dari performance assessment |ebih menekankan pada

keterampilan proses dan kecakapan menyel esaikan tugas yang diberikan.

Implementasi performance assessment dalam proses pembel gjaran memerlukan
perencanaan yang matang. Tugas yang harus dilakukan siswa sebaiknya sudah
ditetapkan secarajelas sebelum siswa mendemonstrasikan kinerjanya agar siswa

dapat menunjukkan kinerjanya.

Menurut Shavelson, Baxter, and Gao (2007: 216),
untuk digunakan sebagai sebuah penilaian, ditetapkan tujuan untuk setiap
kegiatan. Misalnya, meminta siswa untuk: (a) Cari masalah yang harus
diselesaikan dengan aktivitas, (b) menetapkan kriteria yang dia akan tahu
kapan masalah itu berhasil diselesaikan, atau () menerjemahkan antara
representasi simbolis aternatif, mengakui kesetaraan mereka. Sampel ini
kegiatan kemudian diterjemahkan ke dalam penilaian melalui proses
berulang pengembangan, tahap uji coba, modifikasi, dan tahap uji coba.
Selanjutnya, Marzano (1993: 30) menyatakan bahwa performance assessment
memberikan kesempatan kepada siswa dalam berbagai tugas dan situasi untuk
memperlihatkan kemampuan dan pemahaman siswa dalam mengaplikasikan
pengetahuan dan keterampilan siswa. Berkaitan dengan tugas yang harus
dilakukan siswa, Stiggins (1994: 76) mengemukakan bahwa kinerja siswa hanya
dapat dimunculkan dengan cara menyuruh siswa untuk memperagakan

keterampilan yang dirasainya dan membuat suatu karya yang melibatkan

kreativitas siswa.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat diartikan bahwa penilaian dengan
performance assessment hanya dapat dilakukan jikatugas yang dikerjakan peserta
didik nyata dan jelas. Jenis tugas yang dikerjakan peserta didik juga seharusnya

bersesuaian dengan indikator dan tujuan pembel gjaran.

Moskal (2003: 4-5) memberikan rekomendasi dalam mengembangkan
performance assessment, yaitu
(1) kinerja yang dipilih harus mencerminkan aktivitas dihargai; (2)
penyelesaian penilaian kinerja harus menyediakan pengalaman belgjar
yang berharga; (3) laporan dari tujuan dan sasaran harus jelas selaras
dengan hasil yang terukur dari aktivitas kinerja; (4) tugas tidak harus
memeriksa variabel asing atau yang tidak diinginkan; (5) penilaian kinerja
harus adil dan bebas dari bias.
Berdasarkan pendapat tersebut, hal-hal yang perlu menjadi pertimbangan dalam
mengembangkan performance assessmet adalah aspek kinerja yang akan diamati
meliputi aktivitas yang dapat diukur, aspek kinerja yang akan diamati harus
memberikan pengalaman belgar yang dapat diukur, tujuan pembelgaran harus
jelas dan sesuai dengan aktivitas dan kinerja yang akan ditunjukkan dan diukur,

tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik harus sesuai dengan variabel yang

akan diukur dan performance assessment harus adil dan bebas dari bias.

1.1 Instrumen dan Skala Penilaian untuk Performance Assessment

Performance assessment secara prinsip terdiri atas dua bagian, yaitu tugas (task)
dan kriteria. Tugas-tugas kinerja (performance task) dapat berupa suatu proyek,
pameran, portfolio, dan tugas-tugas yang mengharuskan siswa memperlihatkan

kemampuan menangani hal-hal yang kompleks melalui penerapan pengetahuan
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dan keterampilan tentang sesuatu dalam bentuk paling nyata (real world
applications). Kriteria atau rubrik merupakan panduan untuk memberi skor harus
jelas dan disepakati oleh siswa dan pendidik. Menurut Haryati (2007), hal-hal
yang harus diperhatikan dalam merancang performance assessment, diantaranya
(2) langkah-langkah kinerja yang diharapkan dilakukan siswa untuk
menunjukkan kinerja dari suatu kompetensi. (2) kelengkapan dan
ketetapan aspek yang akan dinilai. (3) kemampuan-kemampuan khusus
yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas. (4) upayakan kemampuan
yang akan dinilai tidak terlalu banyak sehingga semuayang ingin dinilai
dapat dinilai. (5) kemampuan yang akan dinilai diurutkan berdasarkan
urutan yang akan diamati.
Chappuis (2009) mengungkapkan hal-hal yang harus diperhatikan dalam
merancang sebuah performance assessment, yaitu (1) mengumpulkan bagian dari
tugas tersebut, (2) membuat bagian untuk "menulis penuh”, (3) mengembangkan

rubrik untuk setiap target penilaian, (4) mengembangkan eksemplar untuk setiap

rubrik, (5) memungkinkan untuk beberapa pendekatan.

Berdasarkan dua pendapat tersebut, dalam merancang sebuah performance
assessment guru harus memperhatikan langkah kinerja yang akan dilakukan siswa

dan mengembangkan rubrik untuk setiap langkah kinerja yang telah ditentukan.

Perancangan sebuah performance assessment sangat erat kaitannya dengan teknik,
instrumen, dan rubrik penilaian yang akan digunakan. Teknik, instrumen, dan
rubrik penilaian harus sesuai dengan jenis aspek atau kompetens yang akan
diukur. Instrumen penilaian terdiri dari instrumen penilaian tes dan nontes
(Hutabarat: 2004). Contoh instrumen penilaian tes adalah lembar tes tertulis yang
berisi soal pilihan jamak atau uraian. Contoh instrumen penilaian nontes adalah

lembar pengamatan (observasi), wawancara, skala sikap, daftar cek
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(check list), catatan anekdotal, dan lain-lain (Hutabarat: 2004).

Setiap instrumen penilaian pasti memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-
masing. Instrumen penilaian tes biasanya digunakan untuk mengukur aspek
kognitif siswa sedangkan instrumen nontes biasanya digunakan untuk mengukur
aspek afektif dan psikomotor siswa. Rubrik penilaian dapat dikembangkan dan
disesuaikan dengan jenis instrumen penilaian yang akan digunakan (Burke :2006).
Atas dasar itu, instrumen performance assessment dapat berupainstrumen

penilaian nontes.

Kurniasih dan Sani (2014) mengungkapkan bahwa

observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara
berkesinambungan dengan menggunakan indera, baik secaralangsung
maupun tidak langsung dengan menggunakan format observasi yang berisi
sgjumlah indikator perilaku yang diamati.

Lebih jauh, Burke (2006) berpendapat bahwa
bagian tugas kinerjadimula dengan tujuan pembelgaran. Artinya,
mereka mulai dengan tujuan kurikulum dan standar. Unit menentukan
konten sedangkan standar mendikte siswa pertunjukan harus mampu
menunjukkan mereka dapat, pada kenyataannya, melakukan apa kata
kerjadalam standar meminta mereka untuk melakukan. Standar target
harus dinilai dengan menggunakan checklist kriteriaterdiri dari kosakata
dari standar dan rubrik terdiri dari deskriptor dari daftar.

Berdasarkan dua pendapat tersebut, performance assessment dapat dilakukan

dengan menggunakan teknik observasi terhadap berbagai konteks untuk

menentukan tingkat ketercapaian kemampuan tertentu dari suatu kompetensi

dasar. Guru dapat mengembangkan instrumen penilaian sesuai dengan kebutuhan.

Format penilaian dapat disusun secara sederhana ataupun secara lengkap.

Pada pembelgjaran Fisika, aspek psikomotor banyak dilakukan dalam bentuk

kerjailmiah di laboratorium atau di dalam kelas. Pedoman observasi banyak
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dipaka untuk melakukan penilaian kegiatan eksperimen ilmiah. Menurut
Sukardjo (2009), contoh suatu pedoman observasi pelaksanaan eksperimen atau

investigasi Fisika (kompetensi psikomotor) ditunjukkan padatabel 2.1.

Tabel 2.1. Tabel Contoh Pedoman Observas dalam Eksperimen Fisika

Judul EKSperimen ...
NamaPesertaDidiK :........cccccevvveveviiiiiieciececec
. . Skaanilai
No Aspek-aspek yang diamati 5 2 3 5 1 Skor
1. | Caramenyiapkan alat v 4
2. | Caramemasang alat V 4
3. | Caramenyiapkan bahan V 5
4. | Caramelakukan pengukuran v 4
5. | Ketepatan membaca hasil v 4
pengukuran

6. | Kebenaran perhitungan V 5

Skor totad 26

Performance assessment dapat juga dilakukan menggunakan check list (daftar

cek). Ada bermacam-macam aspek yang dicantumkan dalam daftar cek, kemudian

guru tinggal memberikan tanda cek (V) pada tiap-tiap aspek tersebut sesuai

dengan hasil pengamatannya.

Zainul (2001) mengungkapkan bahwa
daftar cek berguna untuk mengukur hasil belgjar berupa produk maupun
proses, yang dapat dirinci dalam komponen-komponen yang lebih kecil,
terdefinisi atau sangat spesifik. Semakin lengkap komponennnya semakin
besar manfaatnya dalam pengukuran. Daftar cek terdiri atas komponen

atau aspek yang diamati dan tanda cek yang menyatakan ada tidaknya
komponen itu dalam observasi.

Sukardjo (2009) menambahkan contoh daftar cek tentang kinerja peserta didik
dalam presentasi kelas secaraindividual (kompetensi kognitif) dapat dilihat pada

tabel 2.2.
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Berilah tanda (V) jika
1) permasalahan yang dibahas terumuskan dengan jelas,
2) adarelevans uraian dengan permasalahan yang dibahas,
3) uraian luas dan mendalam,
4) uraian jelas dan tidak salah konsep,
5) uraian disampaikan dengan lancar,
6) sanggahan/argumentasi logis dan kuat,
7) bahasabaik dan benar.

Tabel 2.2. Tabel Contoh Daftar Cek Presentasi Kelas

- Aspek yang dinilai
No Nama Peserta Didik 1 > 3 7 5 6 7 3
1 | Abu v v v v v v 6
2 | Achmad v v v v v v v 7
3 | Amin v v v v v v 6
4 | Basuki v v v v v 5
5 | Candra A A B A Y Y A VA VA Y 7
5 | Dst...
Skor Total 4 3 5 5 5 5 4 31

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, pada daftar cek hanya dapat dicatat ada
tidaknya variabel tingkah laku tertentu. Kelemahannya adalah guru atau penilai
hanya mempunyai dua pilihan mutlak, ya-tidak. Siswa mendapatkan skor apabila
kriteria penguasaan kompetensi tertentu dapat diamati oleh pendidik/penilai. Akan
tetapi, jika kriteria penguasaan kompetensi tidak dapat diamati, siswa tidak

mendapat skor (Sukardjo: 2009).

Selain daftar cek, ada skalalain yang dapat digunakan dalam instrumen observasi
untuk penilaian kinerja, yaitu rating scale. Rating scale menygjikan gejala-gegjaa
yang akan diobservasi disusun dalam tingkatan-tingkatan yang telah ditentukan.
Rating scale tidak hanya menilai secara mutlak ada atau tidaknya variabel tertentu

tetapi, lebih jauh dapat dinilai bagaimana intensitas gejalanya (Sukardjo: 2009).
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Zainul (2001) mengungkapkan bahwa

rating scale menggunakan suatu prosedur terstruktur untuk memperoleh
informasi tentang sesuatu yang diobservasi, yang menyatakan posisi
sesuatu itu dalam hubungannya dengan yang lain. Skalaini berisi
seperangkat pernyataan tentang karakteristik atau kualitas dari sesuatu
yang akan diukur beserta pasangannya yang menunjukkan pendidikan
karakter atau kualitas yang dimiliki.

Sukardjo (2009) memberikan contoh rating scale tentang partisipasi peserta didik

dalam mata pelgjaran Fisika (kompetens afektif) dapat dilihat padatabel 2.3.

Tabel 2.3. Tabel Contoh Rating Scale Partisipasi Peserta Didik dalam Mata
Pelgjaran Fiska

Nama Peserta Didik :
Pernyataan/Indikator ST
Kehadiran di kelas
Aktivitas di kelas
K etepatan waktu v
Mengumpulkan tugas v
K erapihan buku bacaan v
Partisipasi dalam praktikum v
Kerapihan laporan praktikum v
Partisipasi kegiatan kelompok | v
Skor total 15| 20

KT| R | SR

<< |-

oowcnmhoom»—\g

I ENE S SENL

Rating scale terdiri atas 2 bagian, yaitu (1) pernyataan tentang keberadaan atau
kualitas keberadaan suatu unsur atau karakteristik, (2) petunjuk penilaian tentang
pernyataan tersebut. Rating scale memiliki format yang sederhana, guru juga
dapat mengembangkan instrumen untuk performance assessment dengan kriteria
berupa rubrik yang lengkap (Sukardjo: 2009). Penggunaan rubrik relatif menyita
waktu, akan tetapi dengan rubrik yang lengkap guru dapat mengungkap profil

performance peserta didik.
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1.2 Rubrik (Pedoman Penskoran)

Pengembangan perangkat assessmen sangat berkaitan dengan bagaimana
membuat rubrik penilaian. Hal tersebut dapat mempengaruhi hasil yang akan
diperoleh jika produk berupa perangkat assessmen hasil pengembangan berhasil
diimplementasikan. Rubrik penilaian yang valid dan terstandar dengan baik dapat
memberikan pemahaman yang lebih baik kepada siswa tentang apa yang akan
dinilai dan apabila diterapkan di dalam kelas dan dapat memberikan hasil yang

lebih baik dari proses pembelgaran.

Rubrik penilaian yang dibuat dengan menetapkan standar yang baik, memuat
unsur-unsur esensial dari aspek yang akan dinilai. Jikarubrik yang dibuat sudah
memenuhi standar yang baik maka dapat menjadi organisator dalam pembelgjaran
dan akan memotivasi siswa untuk menunjukkan kinerja maksimalnya dalam
mengikuti proses pembelgjaran. Rubrik penilaian dapat memberikan siswa target

kemampuan yang jelas yang dapat ditunjukkan.

Airasian and Russel (2008) mengungkapkan pengertian rubrik, yaitu seperangkat
ekspektasi dan kriteria yang jelas digunakan untuk membantu guru dan siswa
fokus pada apa yang dinilai dalam subjek, topik, atau kegiatan. Chappuis (2009)
mendefiniskan rubrik, yaitu sebagai aat instruksional untuk memberikan umpan
balik dalam memperbaiki proses belgar siswa, rubik dibutuhkan untuk
menguraikan unsur-unsur penting dari kualitas siswa . Lebih jauh Karkehabadi

(2013) mengungkapkan pengertian rubrik, yaitu
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sebuah alat penilaian yang secara eksplisit mewakili ekspektas kinerja
untuk sebuah tugas. Sebuah rubrik membagi pekerjaan yang ditugaskan
menjadi bagian-bagian dan memberikan gambaran yang jelas tentang
karakteristik dari pekerjaan yang terkait dengan setiap komponen, di
berbagai tingkat penguasaan.
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat dikatakan rubrik penilaian
merupakan panduan penilaian yang menggambarkan kriteria yang diinginkan guru
dalam menilai atau memberi tingkatan dari hasil pekerjaan siswa. Rubrik
penilaian perlu memuat daftar karakteristik atau aspek pengamatan yang perlu

ditunjukkan dalam suatu pekerjaan siswa diserta dengan panduan untuk

mengevaluasi masing-masing karakteristik tersebut.

Adaduatipe dari jenisrubrik, yaitu rubrik holistik dan analitik. Menurut Nitko
(2001), rubrik holistik menuntut guru untuk memberikan skor untuk keseluruhan
proses atau produk secara utuh tanpa menilai bagian komponen secara terpisah.
Pada sisi yang berlawanan, yaitu rubrik analitik, Moskal (2000) dan Nitko (2001)
mengungkapkan bahwa sebuah rubrik analitik, guru memberikan skor secara
terpisah, pertama guru memberikan skor pada produk atau kinerjaindividu,

kemudian merangkum nilai individu untuk memperoleh skor total.

Mertler (2001) menambahkan bahwa rubrik holistik pada dasarnya menuntut guru
untuk menilai dan memberikan skor atas produk atau kinerja siswa hanya sekali
dari apayang berhasil dilakukan oleh siswa dalam proses pembelgjaran. Rubrik
analitik menuntut guru untuk menghasilkan beberapa skor di awal, lalu diikuti
oleh total skor pada penilaian akhir. Lebih lanjut VanTassel-Baska (2014)

menyatakan
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harapan untuk kinerja siswa tersampaikan, misalnya melalui rubrik
penilaian harus mencerminkan standar tinggi yang sama untuk kerumitan
dan kecanggihan untuk membawa produk terbaik sehingga mampu
menghasilkan bakat peserta didik.

Contoh rubrik holistik dan analitik dijelaskan oleh Zainul (2001) sebagai berikut.

Tabel 2.4 Tabel Contoh Rubrik Holistik

Template for Holistic Rubrics

Skor Uraian

5 Memperlihatkan pemahaman yang lengkap tentang permasal ahan. Semua
persyaratan tentang tugas terdapat dalam jawaban.

4 Memperlihatkan cukup pemahaman tentang permasalahan. Semua
persyaratan tentang tugas terdapat dalam jawaban.

3 Memperlihatkan hanya sebagian pemahaman tentang permasalahan.
K ebanyakan persyaratan tentang tugas terdapat dalam jawaban.

2 Memperlihatkan sedikit pemahaman tentang permasalahan. Banyak
persyaratan tugas yang tidak ada.

1 Memperlihatkan tidak ada pemahaman tentang permasal ahan.

0 Tidak adajawaban / tidak ada usaha.

Tabel 2.5 Tabel Contoh Rubrik Analitik

Template for Analytic Rubrics

Kriteria | Tahap Awal Pengembangan Terselesaikan Patut Dicontoh
1 2 3 4

1 Uraian Uraian Uraian Uraian
menggambarkan | menggambarkan menggambarkan menggambarkan
tahap awal gerakan ke arah pencapaian tingkat | tingkat
penampilan. tingkat penguasaan penguasaan penampilan

penampilan. penampilan. tertinggi.

2 Uraian Uraian Uraian Uraian
menggambarkan | menggambarkan menggambarkan menggambarkan
tahap awal gerakan ke arah pencapaian tingkat | tingkat
penampilan. tingkat penguasaan penguasaan penampilan

penampilan. penampilan. tertinggi.

3 Uraian Uraian Uraian Uraian
menggambarkan | menggambarkan menggambarkan menggambarkan
tahap awal gerakan ke arah pencapaian tingkat | tingkat
penampilan. tingkat penguasaan penguasaan penampilan

penampilan. penampilan. tertinggi.

4 Uraian Uraian Uraian Uraian
menggambarkan | menggambarkan menggambarkan menggambarkan
tahap awal gerakan ke arah pencapaian tingkat | tingkat
penampilan. tingkat penguasaan penguasaan penampilan

penampilan. penampilan. tertinggi.
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat dikatakan pada rubrik holistik
penskoran dilakukan terhadap proses keseluruhan atau kesatuan produk tanpa
menilai bagian komponen secara terpisah. Padarubrik analitik penskoran mula-
mula dilakukan atas bagian-bagian individual produk atau penampilan secara

terpisah, kemudian dijumlahkan skor individual itu untuk memperoleh skor total.

Rubrik penilaian sangat berhubungan erat dengan instrumen penilaian. Instrumen
penilaian adalah alat yang digunakan untuk memberikan skor dan mengevaluasi
dari apa yang telah ditunjukkan oleh siswa sebelum, selama, dan sesudah

pembel gjaran berlangsung.

Instrumen penilaian untuk masing-masing tipe rubrik pasti berbeda. Untuk rubrik
analitik, instrumen penilaiannya lebih detail dibandingkan rubrik holistik namun
instrumen penilaian untuk rubrik holistik lebih praktis untuk digunakan. Jenis
instrumen penilaian atau tipe dari asesmen yang menggunakan rubrik holistik
adalah check list, ssmple rating scale, holistic rating scale, dan task specific.
Untuk rubrik analitik, jenisinstrumen penilaian terdiri dari detailed rating scale,

combination rubrics, dan total points.

Pengembangan rubrik penilaian memiliki langkah-langkah pengembangan untuk
menghasilkan sebuah rubrik penilaian yang valid dan dapat diterapkan dalam
pembel gjaran. Sebelum mendesain rubrik penilaian yang spesifik, perlu ditetapkan
terlebih dahulu apakah penampilan atau produk itu akan diskor secara holistik
atau analitik. Menggunakan rubrik apapun, perlu diidentifikasi dan dirumuskan
kriteria penampilan spesifik dan indikator yang dapat diamati sebagai langkah

awa pengembangan.
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Menurut Zainul (2001), langkah-langkah perancangan rubrik penilaian, yaitu
(2) tujuan instruksional; (2) mengidentifikasi indikator yang akan
diamati; (3) mendiskusikan karakteristik yang menyertal setiap atribut;
(4) menuliskan deskripsi narasi lengkap untuk rubrik holistik dan
analitik; (5) melengkapi rubrik holistik dengan deskripsi untuk semua
tingkatan antara dari kinerja dan melengkapi rubrik analitik dengan
uraian untuk semuatingkat antara dari kinerja secaraterpisah untuk
setiap atribut; (6) mengumpulkan sampel yang mewakili contoh setiap
tingkat; (7) merevisi rubrik sesuai kebutuhan.

Burke (2006) menyatakan langkah-langkah perancangan rubrik penilaian memuat

enam langkah, yaitu (1) menargetkan standar; (2) menemukan gagasan besar; (3)

mengatur daftar pemeriksaan guru; (4) membuat tugas kinerja; (5)

mengembangkan daftar checklist siswa; (6) mengajar desain rubrik.

Berdasarkan dua pendapat di atas, setiap perancangan rubrik penilaian harus
melalui beberapa tahapan atau langkah yang memang sesual dengan prosedur
yang ada agar rubrik penskoran yang dirancang bersifat valid dan dapat
diterapkan. Langkah-langkah perancangan rubrik penskoran hanya sebagai
panduan agar rubrik yang dihasilkan bersifat valid dan layak, namun untuk
keberhasilan perancangan ditentukan oleh kesesuaian tujuan yang diinginkan

dengan rubrik penskoran yang dikembangkan.

2. Scientific Approach

Pendekatan ilmiah (scientific approach) merupakan salah satu pendekatan yang
dapat digunakan dalam proses pembel gjaran sains. Pendekatan ilmiah sebenarnya

merupakan pendekatan yang sudah lama diperkena kan dalam dunia pendidikan
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sains, namun hanya sgja penerapannya baru ditekankan pada implementasi

pembelgjaran yang mengacu pada Kurikulum 2013.

Atsnan dan Gazali (2013: 2) berpendapat bahwa
pada pel aksanaan scientific approach dalam pembelgjaran Kurikulum
2013, ada yang menjadikan scientific sebagai pendekatan ataupun metode.
Namun karakteristik dari pendekatan scientific tidak berbeda dengan
metode scientific (scientific method). Keterampilan diperoleh melalui
aktivitas “mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan
mencipta”.

Wieman (2007: 15) menyatakan bahwa
kami sekarang memiliki data yang baik yang menunjukkan bahwa metode
tradisional untuk mengajar ilmu pengetahuan tidak berhasil untuk sebagian
besar siswa kami, dan dengan metode scientific pembelgaran jauh lebih
baik.

Berdasarkan kedua pendapat tersebut, ternyata penerapan scientific approach pada

proses pembel gjaran memang sesuai untuk peningkatan kualitas pembel gjaran.

Langkah pembel g aran dalam scientific approach memuat proses mengamati,

menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta.

Scientific approach megembangkan keterampilan dasar dan keterampilan terpadu.
Keterampilan dasar meliputi keterampilan mengobservasi, mengklasifikas,
berkomunikas, melakukan pengukuran metrik, memprediksi, menyimpulkan dan
menafsirkan. Keterampilan terpadu mencakup mengidentifikasi variabel,
menentukan variabel operasional, menjelaskan hubungan antar variabel,
menyusun hipotesis, merancang prosedur dan melaksanakan eksperimen untuk
mengumpulkan data, menganalisis data, menyajikan hasil eksperimen dalam
bentuk tabel/ grafik, serta membahas, menyimpulkan dan mengomunikasikan

secara tertulis maupun lisan (Maulana, 2014).
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Menurut Majid (2014) pembelgjaran ilmiah mencakup strategi pembelgaran
pesertadidik aktif yang mengintegrasikan peserta didik dalam proses berpikir dan
penggunaan metode yang teruji secarailmiah sehingga dapat membedakan
kemampuan pesertadidik yang bervariasi. Scientific approach dalam
pembelgjaran meliputi menggali informasi melalui pengamatan, bertanya,
percobaan, kemudian mengolah data atau informasi, menyajikan data atau
informasi dengan menganalisis, menaar, kemudian menyimpulkan dan mencipta.
Scientific approach yang dimaksud meliputi mengamati, menanya, mencoba,

mengolah, menyajikan, menyimpulkan dan mencipta untuk semua mata pelgjaran.

Pendekatan ilmiah menurut Faiq (2013) pada hakikatnya merupakan titian emas
perkembangan dan pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan siswa.
Hal tersebut memperlihatkan bahwa pendekatan ilmiah merupakan ciri Kurikulum
2013 dan menjadi kekuatan tersendiri bagi eksistensi Kurikulum 2013.
Permendikbud No. 66 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan
Menengah telah mengisyaratkan perlunya proses pembel gjaran yang dipandu

dengan kaidah-kaidah pendekatan ilmiah.

Menurut Sudarwan (2013), pendekatan scientific bercirikan penonjolan dimensi
pengamatan, penalaran, penemuan, pengabsahan dan penjelasan tentang suatu
kebenaran. Dengan demikian, proses pembelgjaran harus dilaksanakan
menggunakan prinsip dan kriteriailmiah. Proses pembelgjaran ilmiah memiliki
kriteria sebagal berikut : (1) materi pembelgaran berbasis pada fakta dan dapat
dijelaskan dengan logika, (2) penjelasan guru dan respon siswa memiliki alur

berpikir yang logis, (3) mendorong pesertadidik untuk berpikir kritis dan anadlitis
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dalam memecahkan masalah atau materi pembelgjaran, (4) mendorong peserta
didik untuk berpikir hipotetik dalam menemukan persamaan dan perbedaan serta
keterkaitan antara satu sama lain dalam materi pembelgaran, (5) mendorong
pesertadidik untuk memahami dan menerapkan serta mengembangkan pola
berpikir rasional dan objektif dalam merespon materi pembelgjaran, (6) berbasis
pada konsep dan fakta empiris yang dapat dipertanggungjawabkan, (7) tujuan

pembel gjaran dirumuskan secara sederhana dan jelas.

3. Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning)

Model pembelagjaran berbasis proyek merupakan model pembelgjaran yang
menggunakan proyek atau kegiatan sebagai sarana pembelgjaran untuk mencapai
kompetens sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Penekanan pembelgjaran
terletak pada aktivitas peserta didik untuk memecahkan masalah dengan
menerapkan keterampilan meneliti, menganalisis, membuat sampai dengan

menerapkan produk pembel g aran berdasarkan pengalaman (Hosnan, 2014).

Menurut Daryanto (2014), pembelgjaran berbasis proyek adalah metode belgjar
yang menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan
mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam
beraktivitas secara nyata. Pembel gjaran berbasis proyek dirancang untuk
digunakan pada permasalahan kompleks yang diperlukan peserta didik dalam
melakukan investigasi dan memahaminya. Pada pembelgjaran ini, peserta didik
melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis dan informasi untuk

menghasilkan berbagai bentuk hasil belgar.
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Dalam pembelgjaran berbasis proyek siswa mengembangkan sendiri investigasi
mereka bersama rekan kelompok maupun individual sehingga secara otomatis
akan mengembangkan pula kemampuan riset mereka (Hosnan, 2014).
Pembelgjaran berbasis proyek memiliki potensi yang besar untuk memberikan

pengalaman yang lebih menarik dan bermaknabagi siswa (Gear, 1998).

Menurut Hosnan ( 2014), pembelgjaran berbasis proyek memiliki tiga prinsip
berikut.
a. Pembelgaran berrpusat pada peserta didik yang melibatkan tugas-tugas
pada kehidupan nyata untuk memperkaya pembel gjaran.
b. Tugas proyek menekankan pada kegiatan penelitian berdasarkan suatu
tema atau topik yang telah ditentukakn dalam pembel gjaran
c. Penyelidikan atau eksperimen dilakukan secara autentik dan menghasilkan
produk nyata yang telah dianalisis dan dikembangkan berdasarkan tema

atau topik yang disusun dalam bentuk produk (Iaporan atau hasil karya).

Daam Pembelgjaran Berbasis Proyek , peserta didik diberi tugas mengembangkan
temaltopik dalam pembel gjaran dengan melakukan kegiatan proyek yang realistik.
Di samping itu, penerapan pembel gjaran berbasis proyek ini mendorong
tumbuhnya kreativitas, kemandirian, tanggung jawab, kepercayaan diri, serta
berpikir kritis dan analitis pada peserta didik. Secara umum, langkah-langkah
pembelgjaran berbasis proyek dapat dijelaskan oleh Hosnan (2014) sebagai

berikut.
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2. Perancangan 3. Penyusunan
- langkah-langkah jadwal
1. Penentuan proyek > peryelesdian el aksanaan
proyek proyek
A 4
. 5. Penyusunan |aporan 4. Penyelesaian
6. Evaluasi proses | dan presentasi / J proyek dengan
dan hasil ) publikasi hasil ) fasilitasi dan
proyek proyek monitoring guru

Gambar 2.1 Langkah Pembelgjaran Berbasis Proyek

Berdasarkan bagan di atas, kegiatan yang harus dilakukan pada setiap langkah

dalam Pembel gjaran Berbasis Proyek menurut Hosnan (2014) adalah sebagai

berikut.

1. Penentuan proyek
Pada langkah ini, peserta didik menentukan tema/topik proyek berdasarkan
tugas proyek yang diberikan oleh guru. Peserta didik diberi kesempatan untuk
memilih/menentukan proyek yang akan dikerjakannya baik secara kelompok
maupun mandiri dengan catatan tidak menyimpang dari tugas yang diberikan
guru.

2. Perancangan langkah-langkah penyelesaian proyek
Peserta didik merancang langkah-langkah kegiatan penyelesaian proyek dari
awal sampai akhir beserta pengelolaannya. Kegiatan perancangan proyek ini
berisi aturan main dalam pel aksanaan tugas proyek, pemilihan aktivitas yang

dapat mendukung tugas proyek, pengintegrasian berbagai kemungkinan
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penyel esaian tugas proyek, perencanaan sumber/bahan/alat yang dapat
mendukung penyel esaian tugas proyek, dan kerja sama kel ompok.

. Penyusunan jadwal pelaksanaan proyek

Peserta didik di bawah pendampingan guru melakukan penjadwal an semua
kegiatan yang telah dirancangnya. Berapa lama proyek itu harus diselesaikan
tahap demi tahap.

. Penyelesaian proyek dengan fasilitasi dan monitoring guru

Langkah ini merupakan langkah pengimplementasian rancangan proyek yang
telah dibuat. Aktivitas yang dapat dilakukan dalam kegiatan proyek di
antaranya adal ah dengan a) membaca, b) meneliti, c) observasi, d) interviu, €)
merekam, f) berkarya seni, g) mengunjungi objek proyek, atau h) akses
internet. Guru bertanggung jawab memonitor aktivitas peserta didik dalam
mel akukan tugas proyek mulai proses hingga penyel esaian proyek. Pada
kegiatan monitoring, guru membuat rubrik yang akan dapat merekam aktivitas
peserta didik dalam menyel esaikan tugas proyek.

. Penyusunan laporan dan presentasi/publikas hasil proyek

Hasil proyek dalam bentuk produk, baik itu berupa produk karyatulis, karya
seni, atau karya teknologi/prakarya dipresentasikan dan/atau dipublikasikan
kepada peserta didik yang lain dan guru atau masyarakat dalam bentuk
pameran produk pembelgaran.

. Evaluas proses dan hasil proyek

Guru dan peserta didik pada akhir proses pembel gjaran melakukan refleksi
terhadap aktivitas dan hasil tugas proyek. Proses refleksi pada tugas proyek

dapat dilakukan secara individu maupun kelompok. Pada tahap evaluasi,
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pesertadidik diberi kesempatan mengemukakan pengalamannya selama
menyel esaikan tugas proyek yang berkembang dengan diskusi untuk

memperbaiki kinerja selama menyel esaikan tugas proyek.

Moursund dkk (1999) meneliti sejumlah artikel tentang proyek di kelas yang

dapat dipertimbangkan sebagai bahan testimonial terhadap guru, terutama

bagaimana guru menggunakan proyek dan persepsi mereka tentang bagaimana

keberhasilannya. Atribut keuntungan dari Pembelgjaran Berbasis Proyek adalah

sebagai berikut.

1. Meningkatkan motivasi.
Laporan-laporan tertulis tentang proyek itu banyak yang mengatakan bahwa
siswa suka tekun sampai kelewat batas waktu, berusaha keras dalam
mencapai proyek. Guru juga melaporkan pengembangan dalam kehadiran dan
berkurangnya keterlambatan. Siswa melaporkan bahwa belgjar dalam proyek
lebih menyenangkan daripada komponen kurikulum yang lain.

2.  Meningkatkan kemampuan pemecahan masal ah.
Penelitian pada pengembangan keterampilan kognitif tingkat tinggi siswa
menekankan perlunya bagi siswa untuk terlibat di dalam tugas-tugas
pemecahan masalah dan perlunya untuk pembelgaran khusus pada
bagaimana menemukan dan memecahkan masalah. Banyak sumber yang
mendeskripsikan lingkungan belgjar berbasis proyek membuat siswa menjadi

lebih aktif dan berhasil memecahkan problem-problem yang kompleks.
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3. Meningkatkan kecakapan kolaboratif.

Pentingnya kerja kelompok dalam proyek memerlukan siswa
mengembangkan dan mempraktikkan keterampilan komunikasi. Kelompok
kerja kooperatif, evaluasi siswa, pertukaran informas online adalah aspek-
aspek kolaboratif dari sebuah proyek. Teori-teori kognitif yang baru dan
konstruktivistik menegaskan bahwa belgjar adalah fenomena sosia, dan
bahwa siswa akan belgjar |ebih di dalam lingkungan kolaboratif.

4. Meningkatkan keterampilan mengelola sumber.

Bagian dari menjadi siswa yang independen adalah bertanggung jawab untuk
menyelesaikan tugas yang kompleks. Pembelgaran Berbais Proyek yang
diimplementasikan secara baik memberikan kepada siswa pembelgjaran dan
praktik dalam mengorganisasi proyek, dan membuat alokasi waktu dan
sumber-sumber lain seperti perlengkapan untuk menyel esaikan tugas.

5. Ketika siswa bekerja di dalam tim, mereka menemukan keterampilan
merencanakan, mengorganisasi, negosiasi, dan membuat konsensus tentang
isu-isu tugas yang akan dikerjakan, sigpa yang bertangung jawab untuk setiap
tugas, dan bagamana informasi akan dikumpulkan dan disgjikan.
Keterampilan-keterampilan yang telah diidentifikass oleh siswa ini
merupakan keterampilan yang amat penting untuk keberhasilan hidupnya, dan
sebagai tenaga kerja merupakan keterampilan yang amat penting di tempat
kerja kelak. Karena hakikat kerja proyek adalah kolaboratif, pengembangan
keterampilan tersebut berlangsung di antara siswa. Di dalam kerja kelompok
suatu proyek, kekuatan individu dan cara belgar yang diacu memperkuat

kerjatim sebagai suatu keseluruhan
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4. Revis Taksonomi Bloom Ranah Psikomotorik (K eterampilan)

Sejarah taksonomi Bloom bermula ketika awal tahun 1950-an, dalam konferensi
Asosiasi Psikolog Amerika, Bloom dan kawan-kawan mengemukakan bahwa dari
evaluas hasil belgjar yang banyak disusun di sekolah, ternyata persentase
terbanyak butir soal yang digjukan hanya meminta siswa untuk mengutarakan
hafalan mereka. Menurut Bloom, hafalan sebenarnya merupakan tingkat terendah
dalam kemampuan berpikir (thinking behaviours). Masih banyak level lain yang
lebih tinggi yang harus dicapai agar proses pembel garan dapat menghasilkan
siswa yang kompeten di bidangnya. Akhirnya, padatahun 1956, Bloom,
Engelhart, Furst, dan Krathwohl berhasil mengenalkan kerangka konsep

kemampuan berpikir yang dinamakan Taksonomi Bloom (Prihantoro: 2013).

Taksonomi Bloom adalah struktur hierarki yang mengidentifikasikan skills mulai
dari tingkat yang terendah hingga yang tinggi. Tentunya untuk mencapai tujuan
yang lebih tinggi, level yang rendah harus dipenuhi lebih dulu. Pada kerangka
konsep tersebut, tujuan pendidikan ini oleh Bloom dibagi menjadi tiga
domain/ranah kemampuan intelektual (intellectual behaviours) yaitu kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Ranah/domain psikomotor beris perilaku yang
menekankan fungsi manipulatif dan keterampilan motorik/kemampuan fisik,

berenang, dan mengoperasikan mesin (Prihantoro: 2013).

Lebih jauh Kunandar (2013: 255) menjelaskan kata-kata kerja operasional ranah
psikomotorik (sebelum revisi) untuk menyusun indikator pencapaian kompetensi

dalam tabel 2.6.



Tabel 2.6 Contoh Kata-kata Kerja Operasional Ranah Psikomotorik

Peniruan Manipulas Artikulas Pengalamiahan
Mengaktifkan Mengoreksi Mengalihkan Mengalihkan
Menyesuaikan Mendemonstrasikan | Menggantikan Mempertajam
Menggabungkan Merancang Memutar Membentuk
Meramal Memilah Mengirim Memadankan
Mengatur Melatih Memindahkan Menggunakan
Mengumpulkan Memperbaiki Mendorong Memulai
Menimbang Mengidentifikasikan | Menarik Menyetir
Memperkecil Mengis Memproduksi Menjeniskan
Memperbesar Menempatkan Mencampur Menempel
Membangun Membuat Mengoperasikan Mensketsa
Mengubah Memanipulasi Mengemas Melonggarkan
Mereposis Mencampur Membungkus Menimbang
Mengkonstruksi Mensetting

Rna (2013: 3) menguraikan kata kerja operasional hasil revisi taksonomi Bloom

yang dapat digunakan untuk merancang indikator pencapaian kompetensi, atau

jugadapat digunakan untuk merancang tujuan pembel ajaran pada silabus dan

rencana pel aksanaan pembel gjaran padatabel 2.7.

Tabel 2.7 KataKerjaOperasiona Domain Psikomotorik Hasil Revisi

Taksonomi Bloom

Meniru Manipulas Presis Artikulas Naturalisas
P1 P2 P3 P4 P5
Menyalin Kembali membuat  Menunjukkan Membangun Mendesain
M engikuti Membangun M elengkapi Mengatasi Menentukan
Mereplikass  Melakukan M enunjukkan Menggabungkan [Mengelola
Mengulangi M elaksanakan Menyempurnakan |Koordinat
M ematuhi M enerapkan Mengkalibrasi M engintegrasikan
Mengendalikan Beradaptasi

M engembangkan

M erumuskan

Memodifikas

Master

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dikatakan untuk merancang

indikator dan tujuan pembelgaran lebih baik menggunakan kata kerja operasional
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hasi| revisi taksonomi Bloom di manaterdiri dari P1, P2, P3, P4, dan P5 karena

lebih sesuai untuk tingkat perkembangan psikomotorik yang lebih kompleks.

B. Kerangka Pemikiran

Perubahan kurikulum KTSP menjadi Kurikulum 2013 tentu juga menghendaki
perubahan pada sistem penilaian yang seharusnya diterapkan. Penilaian dalam
Kurikulum 2013 mengacu pada Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 tentang
Standar Penilaian Pendidikan. Salah satu penekanan dalam penilaian Kurikulum
2013 adalah perubahan penilaian tradisional menuju penilaian otentik (authentic
assessment). Authentic assessment adalah penilaian yang menekankan pada apa
yang seharusnya dinilai, baik proses maupun hasil dengan berbagai instrumen
penilaian yang disesuaikan dengan tuntutan kompetensi. Keberhasilan penilaian
secara optimal dari proses belgar-mengajar (pembel garan) oleh siswa sangat
dipengaruhi oleh faktor pendekatan pembelgaran dan instrumen penilaian yang
digunakan. Keduanya saling berkaitan, di mana pemilihan pendekatan tertentu
akan berpengaruh terhadap instrumen penilaian yang akan digunakan. Artinya

harus ada kesesuaian di antara keduanya untuk mewujudkan tujuan pembel g aran.

Kurikulum 2013 juga menekankan pada penerapan pendekatan saintifik (scientific
approach) dalam pembelgjaran di mana siswa dapat mengeksplor kemampuannya
secaramandiri melalui proses mengamati, menanya, mencoba, mengasosi asikan,
dan mengomunikasikan dengan sistem penilaiannya adalah authentic assessment.
Authentic assessment yang harus diterapkan beriringan dengan penerapan

scientific approach dalam pembel g aran harus mampu mengukur 3 aspek
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kompetensi siswa, yaitu afektif, kognitif, dan psikomotor. Salah satu jenis
authentic assessment untuk mengukur aspek psikomotor siswa adalah
performance assessment. Kaitannya dengan penerapan scientific approach,
instrumen performance assessment yang akan digunakan berarti harus memuat
proses dalam scientific approach tersebut. Performance assessment memerlukan
pertimbangan-pertimbangan khusus. Pertama, langkah-langkah kinerja harus
dilakukan pesertadidik untuk menunjukkan kinerja yang nyata untuk suatu atau
beberapa jenis kompetens tertentu. Kedua, ketepatan dan kelengkapan aspek
kinerjayang dinilai. Ketiga, kemampuan-kemampuan khusus yang diperlukan
oleh peserta didik untuk menyel esaikan tugas-tugas pembel gjaran. Keempat, fokus
utamadari kinerja yang akan dinilai, khususnya indikator esensial yang akan
diamati. Kelima, urutan dari kemampuan atau keterampilan peserta didik yang
akan diamati. Jadi, instrumen performance assessment yang akan digunakan pada
topik atau subtopik pembelgjaran selain harus memuat proses dalam scientific

approach juga harus memenuhi kelima pertimbangan tersebut.

Dengan menggunakan perangkat instrumen performance assessment guru dapat
melibatkan siswa dalam aktivitas yang memerlukan demonstrasi keterampilan-
keterampilan tertentu dan atau menciptakan produk yang spesifik sehingga
metodologi performance assessment memungkinkan guru untuk menilai dampak
pmdidikan yang kompleks yang tidak dapat diungkapkan melalui tes kertas dan
pensil. Metodologi performance assessment memungkinkan guru mengameati
penampilan kinerja siswa atau menguji produk yang diciptakan dan tingkat

kemahiran yang ditunjukkan.
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Apabila akan menggunakan performance assessment, guru harus
mempertimbangkan kualitas dan kondisi dalam kelas. Assesmen merupakan
bagian yang terinegrasi di dalam proses pembelgjaran. Oleh karenaitu, guru
merupakan penentu utama dalam menentukan sifat, fokus dan kriteria

performance yang diinginkan

Daam pembelgjaran yang menggunakaan pendekatan saintifik dapat
mengembangkan keterampilan dasar dan keterampilan terpadu. Keterampilan
dasar meliputi keterampilan mengobservasi, mengklasifikasi, berkomunikasi,
melakukan pengukuran metrik, memprediksi, menyimpulkan dan menafsirkan.
K eterampilan terpadu mencakup mengidentifikas variabel, menentukan variabel
operasional, menyusun hipotesis merancang prosedur dan melaksanakan
eksperimen untuk pengumpulan data, menganalisis data menyajikan hasil
eksperimen dalam bentuk tabel/grafik, serta membahas, menyimpulkan, dan

mengomunkasikan secaratertulis.

Daam Pembel gjaran Berbasis Proyek, peserta didik diberikan tugas dengan
mengembangkan temaltopik dalam pembel gjaran dengan melakukan kegiatan
proyek yang realistik. Penekanan pembel g aran terletak pada aktivitas peserta
didik untuk memecahkan masalah dengan menerapkan keterampilan meneliti,
menganalisis, membuat sampal dengan menerapkan produk pembelgjaran

berdasarkan pengalaman

Indikator pembelgjaran dan indikator penilaian aspek psikomotor yang termuat
dalam instrumen performance assessment yang digunakan dalam pembelgjaran

tersebut juga harus memperhatikan tingkat ranah kompetensi menurut Taksonomi
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Bloom pada domain psikomotor. Dengan begitu, dapat diketahui kedudukan
indikator-indikator tersebut apakah termasuk jenjang keterampilan dasar atau
jenjang keterampilan yang kompleks. Jikatelah diketahui tingkat atau kedudukan
indikator kinerja, barulah dibuat rubrik yang sesuai dengan dengan indikator

Kinerja yang akan diamati.

Instrumen performance assessment pada subtopik Alat-Alat Optik dapat menjadi
tambahan pengetahuan untuk guru atau para pendidik dalam menyusun instrumen
performance assessment yang disesuaikan dengan konten atau materi yang akan
dibelgarkan. Jika guru bersedia menyusun instrumen performance assessment
dalam bentuk lain, tentu akan meningkatkan keterampilan mengembangkan
instrumen penilaian kinerja, keterampilan menggunakan instrumen, dan
keterampilan menilai dengan menggunakan instrumen yang sudah dirancang.
Dengan begitu, guru tidak akan mengalami kesulitan yang berarti dalam
merekapitulasi nilai akhir siswa pada proses pembelgaran yang telah dilakukan

khususnya pada aspek keterampilan.



[11. METODE PENELITIAN

A. Desain Pengembangan

Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan performance assessment berbasis
scientific approach dengan model project based |ear ning menggunakan metode
penelitian dan pengembangan (research and devel opment). Metode penelitian dan
pengembangan digunakan untuk menghasilkan sebuah produk tertentu dalam
menguji kesesuaian, kemudahan, dan kemanfaatan agar bermanfaat dalam

pembelgaran Fisika.

Desain pengembangan dilaksanakan dengan model pengembangan Borg & Gall
(2003) dengan langkah-langkah, yaitu (1) andlisis penelitian, analisis kebutuhan
dan pembuktian konsep, (2) perencanaan produk dan desain, (3) pengembangan
produk awal, (4) uji lapangan awal, (5) revisi produk, (6) uji lapangan besar.
Langkah revisi produk operasional, dan revisi produk akhir dan desiminasi serta
uji lapangan operasional pada model Borg & Gall tidak dilaksanakan karena
waktu dan biaya sebagai keterbatasan penelitian. Model ini dipilih karena
langkah-langkah pengembangannya sesuai dengan rancangan penelitian untuk

menghasilkan perangkat penilaian yang bermanfaat.
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B. Subjek Penelitian
Pada penelitian ini terdapat dua subjek, yaitu subjek penelitian dan subjek uji

coba. Subjek penelitian dalam pengembangan ini adalah performance assessment
berbasis scientific approach. Subjek uji coba untuk uji ahli instrumen pada
pengembangan performance assessment ini harus memenuhi Kkriteria berikut.
1. Diakui oleh ahli bidang instrumen penilaian.
2. Seorang praktisi, khususnya guru, saat ini aktif dalam menggembangkan
instrumen penilaian.
3. Seseorang yang direkomendasikan oleh salah satu ahli dari tahap Uji

Lapangan awal.

Subjek uji coba produk adalah 3 guru Fisikadi 3 SMA negeri. Sedangkan subjek
uji coba pemakaian adalah 2 guru Fisikadi masing-masing 5 SMA negeri di
Bandar Lampung. Teknik pengambilan sampel sebagai subjek uji coba dilakukan
dengan purposive sampling sekolah dipilih berdasarkan pertimbangan peneliti

mengenal kualitas dan lokasi sekolah.

C. Sumber Data

Sumber data pada pengembangan ini berasal dari tahap pengumpulan data, tahap
validas desain, tahap uji coba produk, dan tahap uji pemakaian. Pada tahap
pengumpulan data, data diperoleh dari pengisian angket oleh guru dan siswa
mengenal ketersediaan perangkat pembel gjaran yang mengacu pada scientific
approach, penggunaan perangkat penilaian otentik, jenis dan teknik yang
diterapkan oleh guru untuk menilai hasil belgjar siswa, ketersediaan perangkat

penilaian untuk mengukur performance siswa, perancangan dan penggunaan
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performance assessment untuk menilai kinerja siswayang mengacu pada
scientific approach, kesulitan guru dalam membuat dan menggunakan
performance assessment, dan kebutuhan untuk pengembangan performance
assessment. Pada tahap validasi ahli, data diperoleh dari pengisian angket uji
kesesuaian konstruksi, substansi, dan bahasa oleh subjek uji ahli. Pada tahap uji
coba produk dan uji coba pemakaian, data diperoleh dari pengisian angket uji
kesesuaian, kemudahan, dan kemanfaatan oleh guru Fisika terhadap perangkat

performance assessment hasil pengembangan.

D. Instrumen Pendlitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket analisis kebutuhan,
angket uji kesesuaian konstruksi, substansi, dan bahasa serta angket untuk
menguji kesesuaian, kemudahan, dan kemanfaatan penggunaan produk yang

dikembangkan. Adapun penjelasannya sebagai berikut.

1. Angket Analisis Kebutuhan

Angket analisis kebutuhan dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh
informasi mengenai perangkat penilaian kinerja yang digunakan di SMAN 12
Bandar Lampung. Angket analisis kebutuhan ini juga digunakan untuk
memperoleh informasi mengenai cara penilaian kinerja yang sudah diterapkan di
sekolah, apakah sudah sesual dengan standar kompetensi, kompetensi inti serta
standar kelulusan serta mengetahui kesulitan guru dalam menggunakan perangkat
performance assessment yang ada sehingga menjadi referensi dalam
mengembangkan performance assessment pada pembel g aran Fiska melalui

scientific approach.
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2. Angket Uji Konstruksi Performance Assessment

Instrumen ini digunakan untuk menguji kontruksi performance assessment yang
dikembangkan yaitu konstruksi yang sesuai dengan format asesmen kinerja yang
ideal menurut kurikulum 2013 dan konstruksi sesuai dengan pendekatan

pembel g arannya.

3. Angket Uji Substansi Performance Assessment
Instrumen ini digunakan untuk menguji materi dari performance assessment yang
dikembangkan, yaitu kesesuaian indikator dalam instrumen penilaian dengan Kl

dan KD dan kesesuaian instrumen untuk keefektifan penilaian.

4. Angket Uji Bahasa/lBudaya Performance Assessment
Instrumen ini digunakan untuk menguji penggunaan bahasa yang digunakan
dalam performance assessment yaitu penggunaan bahasa Indonesia baku dan

kesesuai an bahasa dengan jenjang pendidikan responden.

5. Angket Uji Kesesuaian Performance assessment
Instrumen ini digunakan untuk menguji kesesuaian penggunaan performance
assessment yaitu aspek penskoran pada rubrik sudah layak dan sesuai untuk

digunakan.

6. Angket Uji Kemudahan Performance Assessment
Instrumen ini digunakan untuk menguji kemudahan penggunaan performance
assessment  yaitu kemudahan guru dalam menggunakan perfor mance assessment

untuk mengukur keseluruhan aspek keterampilan siswa secara praktis.
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7. Angket Uji Kemanfaatan Performance assessment

Instrumen ini digunakan untuk menguji kemanfaatan penggunaan performance

assessment yaitu kemanfaatan penggunaan performance assessment untuk

mengukur seluruh aspek performance siswa yang sesuai dengan indikator

pencapaian kompetensi dan topik pembel gjaran secara objektif.

E. Prosedur Pengembangan Perangkat

Prosedur pengembangan perangkat menggunakan langkah penelitian dan

pengembangan menurut Borg, & Gall (2003) yang telah dikembangkan menjadi

tujuh tahap sebagai berikut.

1)

2)

Analisis Pendlitian dan Analisis Kebutuhan/Pembuktian Konsep.

Pada tahap analisis penelitian dan analisis kebutuhan ini dimaksudkan untuk
mengetahui segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menunjang
pengembangan perangkat performance assessment. Selain itu untuk
mengetahui bagaimana bentuk performance assessment yang ada di sekolah
apakah sesuai dengan ketentuan kurikulum 2013 sehingga didapatkan perlu
atau tidak pengembangan assasmen otentik pada pembelgjaran. Potensi dan
masal ah yang dikemukakan dalam penelitian harus ditunjukkan dengan data
empirik. Dalam hal ini, potensi dan masalah ditunjukkan melalaui hasil
analisis angket kebutuhan.

Perencanaan produk dan desain

Padatahap Il yaitu merencanakan desain performance assessment

yang dikembangkan sesuai dengan scientiic approach dan model

pembelgjaran project based learning.



3)

4)

Pengembangan Produk Awal.

Tahap 111 yaitu mengembangkan produk awal berupa perangkat performance

assessment pada pembel gjaran Fisika dengan scientiic approach dan model

pembelgjaran project based learning. Ada 5 langkah yang digunakan dalam
pengembangan produk awal ini, yakni

1. menganalisis konten atau materi pembelgjaran Fisika yang digunakan
dalam instrumen performance assessment

2. menyusun tugas kinerja yang harus dilakukan pesertadidik

3. menyusun skenario pembelgjaran yang disusun memuat kegiatan
pendahuluan, inti, dan penutup

4. penyusunan spesifikasi instrumen performance assessment yang
dikembangkan, yaitu instrumen performance assessment yang berbasis
scientific approach pada subtopik pembuatan teropong yang memuat dua
tugas kinerja.

5. penulisan instrumen performance assessment berbasis scientific
approach diawali dengan penentuan tujuan pengukuran, kisi-kisi
instrumen, bentuk dan format instrumen, dan panjang instrumen.

6. menentukan skala yang digunakan dalam instrumen performance
assessment

7.  menentukan pedoman penskoran

Uji Lapangan Awal

Padatahap IV dilakukan ujicoba awal desain produk dalam skalaterbatas

yaitu uji validasi ahli. Uji ahli dilakukan untuk mengetahui ketidaksesuaian

atau kesalahan pada produk yang dibuat baik dari komponen konstruksi,



5)

6)
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komponen substansi, komponen tata bahasa, komponen kesesuaian,

komponen kemudahan, maupun komponen kemanfaatan. Data hasil validas

ahli materi dijadikan sebaga acuan untuk melakukan revisi terhadap produk

I. Padalangkah ini pengumpulan dan analisis data dapat dilakukan dengan

menggunakan metode wawancara dan angket.

Revisi Produk

Berdasarkan validas ahli, data yang telah didapatkan digunakan untuk

mencari apakah masih ada ketidaksesuaian atau kesalahan pada produk,

kemudian dilakukan revisi produk | sesuai dengan catatan dan saran

perbaikan dari validasi ahli. Hasil revisi produk | disebut Produk I1.

Uji lapangan besar

Setelah produk 11 diperoleh selanjutnya dilakukan uji lapangan. Padatahap ini

dilakukan dua perlakuan, yaitu tahap 1 dan tahap 2. Tahap 1, yakni uji yang

dilakukan guna mengetahui kualitas performance assessment. Uji ini

ditujukan pada guru mata pelgaran fisika yang menggar di kelas yang

hendak diteliti. Tahap ini menggunakan instrumen kesesuaian performance

assessment seperti pada tahap validasi ahli. Tahap 2, yakni uji yang

dilakukan guna mengetahui efektivitas rubrik penilaian. Padatahap ini, guru

menggunakan rubrik penilaian yang telah dibuat untuk melakukan penilaian.

Adapun prosedur pelaksanaan uji lapangan sebagal berikut.

1. Melakukan uji tahap 1 dengan memberikan instrumen kelayakan
performance assessment pada guru.

2. Menganalisis hasil uji lapangan tahap 1 untuk melihat kekurangan dan

kel ebihan performance assessment pembel gjaran Fisika yang digunakan.
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Melakukan revisi produk I1.

Melakukan penilaian kepada siswa menggunakan performance
assessment yang telah direvisi. Dalam hal ini, yang melakukan penilaian
adalah guru yang mengajar. Ini sudah masuk pada uji lapangan tahap 2
dimana guru menggunakan performance assessment untuk melakukan
penilaian.

Melakukan uji lapangan tahap 2, uji ini dimaksud untuk mengetahui
keefektifan performance assessment untuk penilaian pembelgaran oleh
guru.

Menganalisis hasil uji lapangan untuk melihat kekurangan dan kel ebihan
perangkat performance assessment pada pembelgjaran Fisika yang
digunakan.

Melakukan revisi produk I11.

Produk akhir berupa perangkat penilaian proyek pada pembelgaran

Fiskkamelaui scientific approach.



Langkah-langkah penelitian Borg & Gall dapat terlihat dalam gambar 3.1.

Analisis pendlitian,

S Perencanaan produk Pengembangan
analisis kebutuhan ) —N
dan pembuktian :> dan desain — produk awal
konsep
Uji lapanganbesar =]  Revisiproduk K= Uji lapangan awal

Gambar 3.1 Langkah-langkah pengembangan menurut Borg, & Gall (2003)

Revis produk akhir
dan desiminasi

F. Datadan Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan angket.

Angket merupakan teknik pengumpulan data dengan memberi seperangkat

pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab. Pada pendlitian ini,
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pembagian angket dilakukan pada studi |apangan, tahap validasi desain, tahap uji

coba produk, dan tahap uji coba pemakaian. Data yang dikumpulkan dan teknik

pengumpulan datanya sebagai berikut.

1. Datahasil validasi ahli berupa penilaian terhadap rubrik penilaian. Teknik

pengumpul andatanya menggunakan instrumen kelayakan rubrik. Pada

tahap validasi, angket diberikan kepada uji ahli.



48

2. Datahasil uji lapangan tahap 1 berupa penilaian terhadap rubrik penilaian
pada pembel gjaran yang dilakukan oleh guru didalam kelas. Teknik
pengumpulan datanya menggunakan instrumen kelayakan rubrik. Pada
tahap uji coba produk, angket diberikan kepada 3 guru Fisikadi 3 SMA
Negeri di Bandar Lampung.

3. Datahasil uji lapangan tahap 2 berupa penilaian keefektifan perangkat
penilaian untuk penilaian pembelgaran oleh guru menggunakan desain
penelitian One Shot Case Sudy. Teknik pengumpulan datanya
menggunakan instrumen efektifitas rubrik dan rubrik penilaian. Lalu pada
tahap uji coba pemakaian, angket diberikan kepada 10 guru Fiska SMA di

Bandar Lampung.

G.Teknik Analisis Data

Data hasil analisis kebutuhan yang diperoleh dari kegiatan pengumpulan data
digunakan untuk menyusun latar belakang dan mengetahui tingkat keterbutuhan
rancangan pengembangan. Data kesesuaian konstruksi, substansi, dan bahasa pada
instrumen diperoleh dari ahli materi, ahli desain atau praktisi melalui uji internal
produk. Data mengenal kesesuaian, kemudahan, dan kemanfaatan instrumen
diperoleh melalui uji eksternal kepada pengguna secara langung. Data kesesuaian,
kemudahan, dan kemanfaatan perangkat tersebut digunakan untuk mengetahui
pendapat guru tentang tingkat kelayakan instrumen yang dihasilkan untuk

digunakan sebagai instrumen penilaian kinerja.
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1. Teknik Analisis Data Kuesioner (Angket)

Analisis data angket berdasarkan instrumen uji internal dan eksternal dilakukan
untuk menilai sesuai atau tidaknya produk yang dihasilkan sebagai instrumen
penilaian kinerja. Instrumen penilaian uji internal dan eksternal, yaitu uji
kelayakan instrumen performance assessment oleh ahli desain dan ahli materi
serta uji kesesuaian, kemudahan, dan kemanfaatan instrumen performance
assessment oleh guru masing-masing memiliki 4 pilihan jawaban sesuai konten
pertanyaan. Untuk uji kelayakan instrumen oleh ahli desain memiliki pilihan
jawaban, yaitu “sangat baik”, “baik”, “kurang baik”, dan “tidak baik”. Uji
kesesuaian oleh guru, memiliki pilihan jawaban, yaitu “sangat sesuai”, *“sesuai”,
“kurang sesuai”, dan “tidak sesuai”. Uji kemudahan penggunaan instrumen oleh
guru, memiliki pilihan jawaban, yaitu “sangat mudah”, “mudah”, “kurang
mudah”, dan “tidak mudah”. Untuk uji kemanfaatan instrumen oleh guru,
memiliki pilihan jawaban, yaitu: “sangat bermanfaat”, “bermanfaat”, “kurang
bermanfaat”, dan “tidak bermanfaat”. Revis dilakukan pada konten pertanyaan
yang diberi pilihan jawaban “kurang” dan “tidak” atau para ahli memberikan

saran khusus terhadap instrumen performance assessment yang dibuat.

Adapun kegiatan dalam teknik analisis untuk data angket analisis kebutuhan

kesesuaian, kemudahan, dan kemanfaatan penggunaan instrumen performance

assessment hasil pengembangan dilakukan dengan cara sebagai berikut.

1. Mengkode atau klasifikasi data, bertujuan untuk mengel ompokkan jawaban
berdasarkan pertanyaan angket. Pada pengkodean dataini, lembar kode yang

dibuat merupakan suatu tabel berisi tentang substansi-substansi yang hendak



diukur, pertanyaan-pertanyaan yang menjadi alat ukur substansi tersebut serta

kode jawaban setiap pertanyaan tersebut dan rumusan jawabannya.

. Melakukan tabulasi data berdasarkan pilihan jawaban, bertujuan untuk

memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban

berdasarkan pertanyaan angket dan banyaknya responden (pengisi angket).

. Memberi skor jawaban responden.

Penskoran jawaban responden dalam uji kelayakan, kesesuaian, kemudahan,

dan kemanfaatan penggunaan perangkat berdasarkan skala Likert (tabel 3.1).

Tabel 3.1 Skor Penilaian terhadap Pilihan Jawaban
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Pilihan Jawaban | Pilihan Jawaban | Pilhan Jawaban Pilihan Jawaban |Skor
Sangat baik Sangat sesuai Sangat mudah Sangat bermanfaat 4
Baik Sesuai Mudah Bermanfaat 3
Kurang baik Kurang sesuai Kurang mudah Kurang bermanfaat | 2
Tidakbaik Tidak sesuai Tidak mudah Tidak bermanfaat 1

. Mengolah jumlah skor jawaban responden

Pengolahan jumlah skor (ZS) jawaban angket adalah sebagai berikut.

a.  Skor untuk pernyataan sangat baik/sangat sesuai/sangat mudah/sangat

bermanfaat.

Skor = 4 x jumlah responden yang menjawab

b.  Skor untuk pernyataan baik/sesuai/mudah/bermanfaat

Skor = 3 x jumlah responden yang menjawab

c. Skor untuk pernyataan kurang baik/kurang sesuai/kurang mudah/kurang

bermanfaat

Skor = 2 x jumlah responden yang menjawab
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d. Skor untuk pernyataan tidak baik/tidak sesuai/tidak mudah/tidak
bermanf aat
Skor = 1 x jumlah responden yang menjawab
5.  Menghitung persentase jawaban angket pada setiap item dengan

menggunakan rumus sebagai berikut.

S
X, % = sz x100%  (Sudjana, 2005: 50)

maks

Keterangan : X,,% = Persentase jawaban angket-i terhadap performance

assessment berbasis scientific approach pada
pembelgjaran Fisika
" S= Jumlah skor jawaban

Sk = Skor maksimum yang diharapkan

6. Menghitung rata-rata persentase angket untuk mengetahui kelayakan,
kesesuaian, kemudahan, dan kemanfaatan instrumen performance assessment

dengan rumus sebagai berikut.

0/ — Z Xin% i .
X %==—— (Sudjana, 2005: 67)
n

Keterangan : Z% = Ratarata persentase angket-i terhadap instrumen
performance assessment berbasis scientific approach
pada pembel garan Fisika

Z X, %= Jumlah persentase angket-i terhadap instrumen
performance assessment berbasis scientific approach

pada pembel garan Fisika
n = Jumlah pertanyaan
7. Memvisuaisasikan data untuk memberikan informasi berupa data temuan
dengan menggunakan analisis data non statistik yaitu analisis yang dilakukan

dengan cara membaca tabel-tabel, grafik-grafik atau angka-angka yang

tersedia.
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8. Menafsirkan skor secara keseluruhan mengenai tingkat kelayakan,
kesesuaian, kemudahan, dan kemanfaatan instrumen performance assessment
dengan menggunakan tafsiran Arikunto (1997: 195) (tabel 3.2).

Tabel 3.2 Tafsiran Skor Penilaian Menjadi Pernyataan Nilai Kualitas
Mengenai Tingkat K esesuaian, Kemudahan dan K emanfaatan

Skor (Persentase) Kriteria
80,1%-100% Sangat tinggi
60,1%-80% Tinggi
40,1%-60% Sedang
20,1%-40% Rendah
0,0%-20% Sangat rendah

2. Teknik Analisis Data Hasil Wawancara

Analisis data hasil wawancara berdasarkan instrumen uji eksternal pada tahap uji

coba pemakaian dilakukan untuk mengetahui tanggapan guru terhadap instrumen

performance assessment yang dikembangkan sebagai instrumen penilaian kinerja.

Adapun kegiatan dalam teknik analisis data wawancara dilakukan dengan cara

sebagai berikut.

a. Mengklasifikas data, bertujuan untuk mengel ompokkan jawaban berdasarkan
pertanyaan wawancara.

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan jawaban yang dibuat, bertujuan untuk
memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban
berdasarkan pertanyaan wawancara dan banyaknya sampel.

c. Menghitung frekuensi jawaban, berfungsi untuk memberikan informasi tentang

kecenderungan jawaban yang banyak dipilih guru.
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d. Menghitung persentase jawaban, bertujuan untuk melihat besarnya persentase
setiap jawaban dari pertanyaan sehingga data yang diperoleh dapat dianalisis

sebagal temuan. Rumus yang digunakan, yaitu

J
J. %= ZN | «100% (Sudjana, 2005: 50)

Keterangan: J,,% = Persentase pilihan jawaban i terhadap instrumen
performance assessment berbasis scientific approach
pada pembelgjaran Fisika

z J. = Jumlah responden yang menjawab jawaban i
N = Jumlah seluruh responden



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai

berikut.

1. Karakteristik instrumen performance assessment berbasis scientific approach
dengan model Project Based Learning pada pembelgjaran Fisika untuk kelas X
SMA/MA yang dihasilkan melalui suatu proses pengembangan, yaitu
seperangkat penilaian yang terdiri dari skenario pembelgjaran, kisi-kisi
instrumen, lembar observasi pengamatan, rubrik, dan pedoman penskoran
untuk rekapitulasi nilai akhir kinerja siswa. Instrumen hasil pengembangan
sudah layak secara konstruksi, substansi, dan bahasa dengan persentase
kelayakan dalam kategori sangat tinggi, yaitu dengan nilai 81,7% sehingga
instrumen dapat digunakan.

2. Kesesuaian instrumen performance assessment berbasis scientific approach
dengan model Project Based Learning pada pembelgjaran Fisika untuk kelas X
SMA/MA sangat tinggi, dengan persentase skor 83,13%.

3. Kemudahan penggunaaan instrumen performance assessment berbasis
scientific approach dengan model Project Based Learning pada pembelgjaran

Fisika untuk kelas X SMA/MA sangat tinggi, dengan persentase skor 80,0%.
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4. Kemanfaatan penggunaaan instrumen performance assessment berbasis
scientific approach dengan model Project Based Learning pada pembel gjaran

Fisika untuk kelas X SMA/MA sangat tinggi, dengan persentase skor 85,0%.

B. Saran

Berdasarkan hasil akhir penelitian ini, peneliti menyarankan beberapa pihak agar

1. instrumen performance assessment berbasis scientific approach dengan
model project based learning ini dapat digunakan sesuai kebutuhan pendidik
dalam menilai performance atau kinerja pesertadidik pada pembelgjaran
fisika, namun harus dilengkapi dengan desain feedback yang dirancang oleh
pendidik,

2. perlu dikembangkan instrumen performance assessment berbasis scientific
approach dengan model project based learning pada subtopik pembelgjaran
fisika yang berbeda, dengan dilengkapi instrumen penilaian proyek yang lebih
menyeluruh dalam melakukan penilaian aspek keterampilan, karenainstrumen
performance assessment berbasis scientific approach dengan model project
based |earning yang dikembangkan hanya difokuskan pada subtopik Alat-Alat
Optik karena keterbatasan kemampuan pendliti,

3. instrumen performance assessment berbasis scientific approach dengan model
project based learning yang telah dikembangkan perlu diujicobakan pada skala
yang lebih luas, yaitu pada sekolah-sekolah lain dan siswa karena instrumen
performance assessment berbasis scientific approach yang dikembangkan

hanya dilakukan sampai uji coba pada skalaterbatas,
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4. instrumen performance assessmenti berbasis scientific approach dengan
model project based learning ini dapat diimplementasikan di lapangan karena
tahap pengembangan dibatasi sampai pada tahap pengembangan (devel op), dan
tidak dilakukan penyebarluasan karena waktu dan biaya yang dimiliki oleh

peneliti.
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